ABSTRAK

Pada beberapa tahun belakangan banyak perusahaan hanya memfokuskan pada
pencapaian tingkat kinerja yang optimal tetapi tidak memperhatikan dampak
lingkungan dari aktivitas atau proses operasi perusahaanya, dimana pada beberapa
pemberitaan ditemukan bahwa banyak perusahaan mengesampingkan dampak
lingkungan atau secara lebih jauh secara sengaja merusak lingkungan untuk
mendapatkan keuntungan yang maksimal sehingga berdampak terhadap terjadinya
pencemaran lingkungan. Kondisi alam yang sudah semakin tercemar mendorong
pemerintah menetapkan kebijakan yang mengatur aktivitas operasional perusahaan
yang ramah terhadap lingkungan atau Kkinerja lingkungan. Penerapan Kkinerja
lingkungan diharapkan dapat meningkatkan nilai perusahaan dan kinerja keuangan
perusahaan. disamping struktur kepemilikan dianggap memiliki peran dalam
menentukan tingkat nilai perusahaan dan kinerja keuangan perusahaan. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode analisis path analysis.
Sampel pada penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar dan mengikuti penilaian
PROPER. Hasil pengujian menunjukan bahwa kinerja lingkungan secara langsung
memiliki pengaruh yang signfikan terhadap kinerja keuangan dan nilai perusahaan,
kepemilikan institusional memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
keuangan tetapi tidak memiliki pengaruh signfikan terhadap nilai perusahaan, dan
kepemilikan manajerial tidak memiliki pengaruh yang signfikan terhadap kinerja
keuangan dan nilai perusahaan. Berdasarkan hasil pengujian mediasi ditemukan bahwa
kinerja keuangan dapat memediasi pengaruh kinerja lingkungan terhadap nilai
perusahaan. Kinerja keuangan tidak mampu memediasi pengaruh kepemilikan
institusional terhadap nilai perusahaan. Kinerja keuangan tidak mampu memediasi
pengaruh kepemilikan manajerial terhadap nilai perusahaan.
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ABSTRACT

In recent years, many companies have only focused on achieving an optimal level of
performance but have not paid attention to the environmental impact of their
company's activities or operational processes, where in some reports it has been found
that many companies override environmental impacts or further deliberately damage
the environment to gain maximum profit. Thus, causing environmental pollution. The
increasingly polluted natural conditions have encouraged the government to establish
policies that regulate the operational activities of companies that are friendly to the
environment or environmental performance. The application of environmental
performance is expected to increase the value of the company and the company's
financial performance. In addition, the ownership structure is considered to have a
role in determining the level of corporate value and the company's financial
performance. This research is a quantitative research using path analysis method. The
sample in this study are companies that are registered and participate in the PROPER
assessment. The test results show that environmental performance directly has a
significant effect on financial performance and firm value, institutional ownership has
a positive and significant effect on financial performance but does not have a
significant effect on firm value, and managerial ownership does not have a significant
effect on financial performance and the value of the company. Based on the results of
the mediation test it was found that financial performance can mediate the effect of
environmental performance on firm value. Financial performance is not able to
mediate the effect of institutional ownership on firm value. Financial performance is
not able to mediate the effect of managerial ownership on firm value.
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